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FASILITAS SENI BUDAYA 
sebagai Wadah Kreativitas, 

Ekspresi dan Identitas
(Lembaga Kebudayaan)

SUMBER DAYA MANUSIA 
SENIMAN ( Pelukis, 

Pematung, Penari, Pemusik, 
Aktor dsb)

PENDIDIKAN KESENIAN
ARSITEKTUR

SUKARNO dan 
Pembangunan 
Kebudayaan



Kelahiran Lembaga Kebudayaan ditengah
Dinamika Perkembangan Seni Rupa

Batavia Kunstkring
1920-an

Keimin Bunka 
Shidoso, 1943

Balai Budaya 1954
(Hasil Kongres

Kebudayaan 1948))

Taman Ismail 
Marzuki 1968

Galeri Nasional 
Indonesia, 

1998

Pameran Pertama
Pelukis Pribumi
1941

Akhir abad 19,
Kemajuan Batavia

Perang Dunia II
“ Asia utk bangsa
Asia”

Keimin Bunka Shidoso
Pameran Seni Rupa 
Pembinaan Seniman

Pencarian wajah
“Keindonesiaan”
Pameran 11 Perupa
Bandung : Mazhab
Bandung dan Yogya

Politik bergejolak
Krisis Identitas

Kebebasan Ekspresi Seni
Gerakan Seni Rupa Baru 1975
Biennale Seni Rupa IX, 1993

Pasca G.30 S/PKI
“Seni untuk Seni”

Berakhirnya Perang
Dingin, Era Reformasi, 
Globalisasi

Lahir dari Kebutuhan
Praktik Seni Rupa
Pameran Gerakan non 
Blok

Surat Instruksi Sukarno 1946, 
Pembelian sejumlah lukisan

TAP MPRS 1962
Wisma Seni Nasional



SEJARAH GEDUNG DAN PERALIHAN FUNGSI
PADA MASA KOLONIAL BELANDA

Tahun 1817, masa kolonial Belanda, 
G.C van Rijk membangun sebuah

Indische Woonhuis

1900, bagian dari Gedung Pendidikan
yang didirikan oleh Yayasan Kristen 
Carpentier Alting Stitching ( CAS ) 
yang bernaung di bawah Ordo Van 

Vrijmetselaren atas prakarsa pendeta
Ds. Albertus Samuel Carpentier Alting

Pada 1902, yayasan ini mendirikan
sekolah dan asrama menengah

pertama khusus wanita., sebagai
usaha pendidikan yang pertama di 

Hindia Belanda.





GALERI NASIONAL INDONESIA
SESUDAH ERA KEMERDEKAAN

Tahun 1955, 
pemerintahan Republik

Indonesia melarang
kegiatan pemerintah dan

masyarakat Belanda.

Dialihkan kepada Yayasan
Raden Saleh yang masih
penerus CAS dan tetap

dibawah gerakan
Vijmetselaren Lorge

Tahun 1962 Presiden
Soekarno, melarang

gerakan Vijmetselaren
Lorge dan Yayasan Raden

Saleh dibubarkan.

Sekolah dan Peralatannya
diambil oleh Pemerintah
Indonesia dan diserahkan

kepada Kementerian
Pendidikan dan

kebudayaan





SEJARAH PENDIRIAN GALERI NASIONAL INDONESIA

TAP MPRS TAHUN 1962  
KONSEP PENDIRIAN WISMA 

KESENIAN NASIONAL

1987 Prof. Dr. Fuad Hasan 
(Menteri Pendidikan dan

Kebudayan) memprakasasi
renovasi Gedung Pameran

Seni Rupa Depdikbud

1995 Prof. Edi Sedyawati
(dirjend Kebudayaan) 

memperjuangkan pendirian
Galeri Nasional Indonesia
1995 PAMERAN GERAKAN 

NON BLOK

Tahun 1999, Bpk. Yuwono
Sudharsono (Menteri

Pendidikan dan
Kebudayaan) meresmikan
Galeri Nasional Indonesaia



Kunjungan Sukarno ke Uni Soviet  
pada  tahun 1956 dan 1961



Bung Karno sangat terkesan setelah
mengunjungi Museum Seni Lukis 

Tryetyakovskaya tahun 1956 di 
Moskow, dan menginginkan

dibangunnya National Gallery of Art  
menyerupai Museum Seni Lukis 

Tryetyakovskaya. 
(Yuke Ardhiati 2005: hal. 122-126).
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